EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH





PESERTA DIDIK by Novita, Sari
 
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
BERBANTUAN MEDIA MULTIREPRESENTASI UNTUK 





Diajukan Untuk Melengkapai Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd ) 











FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG 
1442 H/ 2020 M 
 
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
BERBANTUAN MEDIA MULTIREPRESENTASI UNTUK 







Diajukan Untuk Melengkapai Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd) 








Jurusan : Pendidikan Fisika 
 
  
Pembimbing 1 : Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd 






        FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG 




Penelitian ini didasarkan pada permasalahan rendahnya pemahaman konsep 
peserta didik. Pemahaman konsep merupakan dasar untuk pengembangan materi 
lebih lanjut. Rendahnya pemahaman konsep fisika dikarenakan model 
pembelajaran yang digunakan kurang tepat terhadap pokok bahasan yang akan 
diberikan. Suatu konsep akan mudah dikuasai dan diingat oleh peserta didik jika 
konsep tersebut disajikan melalui prosedur dan langkah-langkah yang tepat serta 
model pembelajaran yang menarik. Melihat permasalahan tersebut penulis tertarik 
untuk menggunakan salah satu alternatif yang dapat meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan media multirepresentasi. Penilitian ini bertujuan untuk 
mengetahui evektivitas model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media 
multirepresentasi terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP Al-Azhar 3 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018-2019. Metode yang digunakan adalah Quasi 
Eksperimental dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Tekhnik 
pengambilan sample secara acak dan terpilih dan dipilih dua kelas sebagai kelas 
Eksperimen dan kelas Control. Kelas VIII E sebagai kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media 
multirepresentasi dan kelas VIII G sebagai kelas control dengan menerapkan 
model demonstrasi. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji 
Liliefors dan homogenitas yang menggunakan varians terbesar dibandingkan 
dengan varians terkecil, diperoleh bahwa data hasil tes dari kedua kelompok 
tersebut bersifat normal dan homogen, sehingga untuk menguji hipotesisnya 
menggunakan uji-t, menurut hasil penelitian dan pembahasan penghitungan uji-t 
diperoleh thitung= 90,847 sedangkan ttabel = 2 oleh karena thitung>ttabel maka H0 
ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media multirepresentasi evektiv digunakan dan signifikan terhadap 
peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik kelas VIII SMP Al-Azhar 3 
Bandar Lampung.  
Kata kunci : Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Media 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan di dunia ini kita sebagai kholifah sangat penting 
untuk belajar dan mempunyai pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu 
bidang yang terus berkembang seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.
2
 Dalam pendidikan juga memerlukan usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan masyarakat, 
Bangsa dan  Negara.
3
 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Bab II pasal 3 yaitu : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,  sehat, berilmu, cakap, kreatif, 





Melalui proses pendidikan manusia dapat dimanusiakan sebagai 
hamba Allah yang mampu menaati ajaran agamanya dengan melalui ilmu 
                                                             
2
 Alimir, 20 Manfaat Pendidikan Bagi Masyarakat, (On-line) tersedia 
di:http://manfaat.co.id/manfaat-pendidikan/Tanggal 15 Maret 2017, Pukul 10.57 WIB. 
3
  Narni Lestari Dewi, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Terhadap Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar IPA.” e-Journal Program Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun 2013), h.2 
4
  Departemen Pendidikan Nasional, UU RI NO. 20 Tahun 2013 Sistem 
Pendidikan Nasional, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008) h. 7 
pengetahuan, sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah SWT surat 
Az-Zumar: 
 
                             
 
Artinya: Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al 
Quran ini Setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran. 
(QS. Az-Zumar : 27) 
 
Dari penjelasan ayat tersebut banyak cara untuk mendapat pelajaran 
yang mudah dipahami oleh peserta didik, selain cara belajar peserta didik 
juga di tuntut untuk memahami konsep supaya peserta didik mendapat 
pelajaran dan hasil belajar yang baik. Dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
banyak macam macam pembelajaran yang bisa di gunakan oleh pendidik 
yang bertujuan untuk mendapat proses dan hasil belajar yang maksimal. 
Proses pembelajaran ini saling berkaitan erat antara pendidik dan peserta 
didik. 
Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena 
berhubungan dengan perilaku dan struktur benda.
5
 Dalam belajar fisika yang 
paling utama di tuntut kepada peserta didik adalah kemampuan untuk 
memahami konsep, prinsip maupun hukum-hukum, dan peserta didik 
diharapkan mampu menyusun sendiri dengan tingkat kematangan dan 
perkembangan intelektualnya.
6
 Kemudian peserta didik harus diarahkan 
untuk mencari tahu dan berbuat, sehingga dapat membantu peserta didik 
                                                             
5
 Giancoli, “ Fisika Edisi Kelima”. Erlangga :1998, h.1 
6
 Ardiyansa Amal, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Team Accelerated 
Instruction Terhadap Hasil fisika Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 2 Watansoppeng.” 
Jurnal sains dan pendidikan fisika , jilid 12. No 1 (april 2016) h 37 
untuk memperoleh penguasaan yang lebih mendalam.
7
 Dari hal tersebut maka 
diperlukan sebuah pembelajaran. Pembelajaran adalah seperangkat tindakan 
yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 
memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap 
rangkaian kejadian-kejadian interen yang berlangsung dialami peserta didik.
8
 
Pendidikan Fisika juga merupakan satu diantara mata pelajaran yang 
konsepnya dapat direpresentasikan ke dalam berbagai macam bentuk, yaitu 
verbal, fisis, gambar dan matematis.
9
 Suatu interaksi antara peserta didik dan 
pendidik  menggunakan  sumber belajar  dengan situasi edukatif dalam 
mempelajari fenomena dan gejala alam secara empiris, logis, sistematis dan 
rasional yang melalui serangkaian produk sains, proses sains, dan sikap 
ilmiah.
10
    
Dari pernyataan diatas pengertian fisika merupakan suatu cabang ilmu 
yang dapat dipelajari dalam berbagai kondisi dan kadaan fisisnya. Fisika juga 
merupakan pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep yang mendasar 
sehingga peserta didik bisa mempelajari gejala dan fenomena alam yang ada 
secara nyata, logis, sistematis dan bisa mengembangkan kemampuan melalui 
intelektualnya. Dengan demikian pendidik bisa mengerti apakah peserta didik 
dapat mengerti dan memahami tentang konsep konsep yang ada dalam 
                                                             
7
  Wartono, dkk, “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer 
Instruction Terhadap Penguasaan Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.” Jurusan 
Fisika FMIPA UNNES Semarang (Januari 2014) h .37  
8
 Yuberti, “Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan” 
(Bandar Lampung : Anugrah Utama Raharja, Agustus 2014), h. 20 
9
 Rizky G, dkk. “Kemampuan Multirepresentasi Siswa Sma Dalam  Menyelesaikan 
Soal-Soal Hukum Newton.”  
10
 Tresni Widyawati, dkk. “Efektivitas Pembelajaran Fisika Berbasis 
Multirepresentasi Untuk Melatih Kemampuan Representasi Siswa.” Universitas Riau, 
Pekanbaru (Januari 2015) h. 3 
pelajaran fisika, yang di ajarkan dengan  interaksi secara verbal, gambar, 
matematis dan fisis. 
Penggunaan model pembelajaran akan mempengaruhi proses 
pembelajaran. Pembelajaran harus dilaksanakan secara efekif. Pembelajaran 
yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar 
sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Pembelajaran yang efektif juga akan 
melatih dan menanamkan sikap demokratis bagi peserta didik dan juga dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga 
memberikan kreatifitas peserta didik untuk mampu belajar dengan potensi 
yang sudah peserta didik dengan memberikan kebebasan dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan cara belajarnya sendiri.
11
  Pendidik yang 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi akan memiliki 
pemahaman konsep yang baik, apabila pemahaman konsepnya telah tertanam 
dengan baik tentunya akan mengakibatkan hasil belajar yang baik pula. 
Beberapa fakta dalam dunia pendidikan bahwa tidak sedikit dari peserta didik 
yang masih memiliki hasil belajar rendah. Hal yang paling berpengaruh dari 
hasil belajar peserta didik disebabkan kurangnya pemahaman konsep dalam 
materi yang dipelajari oleh peserta didik. 
Penyebabnya juga tidak sedikit pendidik dalam menyampaikan 
pelajaran menggunakan metode pembelajaran yang susah di pahami oleh 
peserta didik. Kebanyakan pendidik dalam mengajar masih kurang 
memperhatikan kemampuan berpikir peserta didik, sehingga tidak melakukan 
                                                             
11
 Bambang S.A, Dkk, “Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Minat 
Belajar Siswa Dan Penguasaan Konsep Biologi Kelas Viii Smp Negeri 11 Bandar Lampung” 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Bandar Lampung (Desember 2017) H. 5 
pengajaran bermakna, strategi pembelajaran yang digunakan kurang 
berfariasi, dan akibatnya pola belajar peserta didik cenderung menghafal dan 
matematis. Oleh karena itu, perlunya upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran di sekolah terutama dalam pemahaman konsep. Jika 
pemahaman konsep telah tertanam dan teraplikasi langsung dalam kehidupan 
nyata, maka bagaimanapun bentuk dari soal yang berbeda ketika dihadapi 
oleh peserta didik akan mudah dalam penyelesaiannya. 
Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti di salah satu 
Sekolah Menengah  Pertama Swasta di Bandar Lampung, dengan melihat 
nilai ulangan tengah semester genap peserta didik mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) khususnya Fisika kelas VIII E, VIII F dan VIII G. 
Dapat dikatakan sebagian besar peserta didik masih belum mencapai criteria 
baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti saat observasi diketahui 
bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran IPA Khususnya 
fisika pada sekolah tersebut adalah 75. Melihat dari data yang peneliti terima 
maka terlihat bahwa masih banyak peserta didik yang tidak mencapai KKM, 
dari tiga kelas tersebut dengan jumlah peserta didik sebanyak 109, yang tidak 
lulus atau tidak mencapai KKM sebanyak 71 peserta didik. Itu berarti ada 38 
peserta didik yang sudah mencapai KKM. Salah satu penyebabnya 




Oleh sebab itu, dalam pembelajaran fisika menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung dan berpusat pada peserta didik.
13
 Dengan 
demikian, diperlukan suatu strategi dan model pembelajaran yang diharapkan 
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan 
kemampuan peserta didik dalam pemahaman konsep fisika.
14
 
Sebagaimana hasil wawancara peneliti kepada seorang pendidik mata 
pelajaran IPA khususnya fisika pada salah satu Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Swasta di Bandar Lampung, rendahnya prestasi belajar tersebut 
dikarenakan beberapa hal diantaranya adalah dalam pembelajaran masih 
berasal dari satu arah, yaitu pendidik. “Sandi Monika  menyatakan pendidik 
masih jarang menggunakan grafik, gambar ataupun diagram sebagai bentuk 
representasi lain dari sebuah konsep, namun pendidik cenderung lebih 
menggunakan penjelasan verbal, serta peserta didik tidak ditantang untuk 
menjelaskan konsep fisika yang sama dengan menggunakan representasi lain. 
Padahal seperti kita ketahui cabang ilmu fisika banyak terdapat konsep fisika 
yang bersifat abstrak yang membutuhkan berbagai representasi agar dapat 
                                                             
12 Irwandani, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Pemahaman 
Konsep Fisika Pokok Bahasan Bunyi Peserta Didik Mts Al-Hikmah Bandar 
Lampung.”Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika „Al-BiRuNi‟ vol.04, No.2 (Oktober 2015), h. 166 
13
 Wartono dkk, “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer 
Instruction Terhadap Penguasaan Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” Jurnal 
Pendidikan Fisika Indonesia (Januari 2014), h. 37. 
14
 S. Linuwih*, N. O. E. Sukwati, “ Model  Pembelajaran  Auditory Intellectually 
Repetition (Air) Terhadap  Pemahaman  Siswa Pada Konsep  Energi Dalam” Jurnal 
Pendidikan Fisika Indonesia (Juli 2014). h. 159. 
dikomunikasikan secara lebih efektif seperti melalui grafik atau gambar”.
15
 
Seperti yang telah peneliti kemukakan diatas. Faktor lainya adalah kurangnya 
kemampuan peserta didik untuk mengaitkan konsep sebelumnya yang 
berhubungan dengan konsep baru yang sedang diajarkan. 
Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran yang disesuaikan dengan konsep 
yang lebih tepat dengan kondisi yang ada di kelas, dan dipadukan dengan 
metode pembelajaran yang lain untuk memperbaiki pemahaman konsep 
peserta didik. Pendidik dalam era teknologi informasi dan komunikasi 
sekarang ini bukan hanya sekedar mengajar, melainkan harus menjadi 
manajer belajar. Hal tersebut berarti, setiap pendidik di harapkan mampu 
menciptakan kondisi belajar yang menantang, kreativitas dan aktivitas peserta 
didik, memotivasi peserta didik, menggunakan multimedia, multimetode, 




Salah satu model yang dapat digunakan adalah model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) dengan berbantuan media multirepresentasi peserta 
didik. Pendidik harus  mampu melakukan Pendekatan ini serta menyediakan 
lebih banyak kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan matematis mereka, menggali, mencoba, mengadaptasi, termasuk 
memverifikasi solusi, yang sesuai dengan situasi yang baru diperoleh. 
                                                             
15
 Tresni Widyawati dkk, “ Effectiveness Of Learning Physics-Based Multi 
Representation To Train Students Representation Ability” jurnal Fisika FKIP (Januari 2015) 
h. 3 
16
 Rusman, “Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru” 
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 19-20. 
Demikian pula dalam lingkungan pembelajaran peserta didik memiliki lebih 
banyak kesempatan untuk mengalami proses matematis yang terkait dengan 
komunikasi, koneksi, penalaran dan merepresentasikan pelajaran. Melalui 
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan berbantuan 
media Multirepresentasi diharapkan peserta didik memiliki pengetahuan, 
kemampuan serta ketrampilan untuk mengkontruksi atau membangaun 
pengetahuan secara mandiri. 
Berdasarkan penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dalam proses belajar mengajar 
memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan pemahaman konsep 
peserta didik, dimana peserta didik yang proses pembelajarannya 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) memiliki tingkat 
pemahaman konsep yang lebih baik dari peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran yang masih berlangsung satu arah. Seperti  di jelaskan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuli Eftika Sari bahwa model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik dimana kelas eksperimen 
dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) memiliki rata rata nilai 
tes pemahaman konsep yang lebih tinggi juka dibandingkan dengan nilai rata 
rata kelas kontrol. Kemudian salah satu model pembelajaran yang juga 
memberikan dampak positif bagi pemahaman konsep peserta didik dalam 
proses pembelajaran adalah model pembelajaran dengan Multirepresentasi 
peserta didik. Dalam penelitianya yang dilakukan oleh Tresni Widyawati 
disimpulkan bahwa pembelajaran fisika berbasis multitrepresentasi evektif 
melatihkan kemampuan representasi siswa.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis belum 
menemukan adanya penelitan tentang penggunaan pembelajaran brbasis 
masalah dengan merepresentasikan pelajaran yang dimiliki masing-masing 
peserta didik. Sehingga penulis tertarik mengadakan penelitian tentang:  
“Evektifitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan 
Media Multirepresentasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Peserta Didik” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran fisika masih berpusat pada pendidik dan pendidik masih 
menyamaratakan model pembelajaran pada semua materi pembelajaran. 
2. Penggunaan model kurang bervariasi, pendidikan masih menggunakan 
metode ceramah , dan penugasaan sehingga kurang menarik, menambah 
rasa bosan jenuh dan kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Ada banyak model pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik, antara lain: Model POE, Project Based Learning, Inquiry, 
Discovery Learning, Problem Based Intruction (PBI) dan Pembelajaran 
Mind Mapping. 
4. Pendidik belum memperhatikan pentingnya pemahaman konsep sebagai 
salah satu penentu keberhasilan dalam memahami konsep fisika peserta 
didik. 
C. Pembatasan Masalah  
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahan dalam memahami 
judul proposal ini, maka penulis memberikan batasan-batasan istilah dalam 
judul yang berbunyi “Peningkatan Pemahaman Konsep Menggunakan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Multirepresentasi Peserta Didik”. 
Sebagai berikut: 
1. Penelitian akan dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung 
2. Model pembelajaran yang digunakan peneliti ini model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan media Multirepresentasi. 
3. Pemahaman konsep siswa digunakan pada kategori pemahaman konsep 
tinggi dan rendah. 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 
maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media multirepresentasi dan model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik? 
2. Apakah model pembelajaran berasis masalah berbantuan media 
multirepresentasi efektif untuk digunakan dalam peningkatan pemahaman 
konsep peserta didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan antara model pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan media multirepresentasi dan model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik. 
2. Untuk mengetahui seberapa efektif model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media multirepresentasi dalam meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat bagi mahasiswa peneliti. 
a. Memperoleh wawasan tentang pelaksanaan Peningkatan Pemahaman 
Konsep Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan 
Multirepresentasi Peserta Didik. 
b. Memberi bekal bagi peneliti sebagai calon pendidik fisika siap 
melaksanakan tugas di lapangan. 
2. Manfaat bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan 
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. 
3. Manfaat bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik Fisika 
di sekolah dalam memilih model pembelajaran yang tepat dengan materi 
yang disampaikan. 
4. Manfaat bagi peserta didik, model pembelajaran yang dikembangkan ini 
diharapkan mampu : 
a. Mengembangkan kemampuan berfikir, pemahaman konsep, 
pemecahan masalah, dan ketrampilan intelektual 
b. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan 
mampu merepresentasikan setiap pembelajaran fisikan dalam 
pemahaman konsep 
c. Belajar dalam suasana yang menyenangkan, dan Sebagai 
peningkatan belajar peserta didik untuk peningkatan pemahaman 
konsep. 





A. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
1. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) 
adalah strategi pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata ke suatu 
konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis, 
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 
konsep yang esensial dari materi pelajaran.
17
 Pengertian model pembelajaran 
berbasis masalah juga banyak di kemukakan oleh para ahli, salah satunya 
menurut Arends, pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang mana peserta didik mengerjakan permasalahan yang 
otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan inkuiri dan ketrampilan berpikir tingkat lebih tinggi, 
mengembangkang kemandirian dan percaya diri 
Model pembelajaran ini juga mengacu pada model pembelajaran yang 
lain, seperti  pembelajaran berdasarkan proyek (project-based instruction), 
belajar otentik (authentic learning) dan pembelajaran bermakna (anchored 
instruction).
18
 Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah suatu 
model pembelajaran yang mana peserta didik sejak awal dihadapkan pada 
                                                             
17
 Dwi Astuti Pratiwi, “Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning)Dengan Metode Proyek Dan Resitasi Ditinjau Dari Kreativitas Dan Konsep Diri 
(Self Concept) Siswa” Jurnal Pendidikan sainsh,  h.6 
18
 Jamil Suprihatinimgrum, “Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi”, 
(Jogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013), h.215. 




PBM merupakan metode instruksional yang menantang peserta didik 
agar belajar dan untuk belajar, bekerja sama dengan kelompok untuk mencari 
solusi bagi masalah yang nyata. Masalah ini digunakan untuk mengaitkan 
rasa keingintahuan serta kemampuan analisis peserta didik dan inisiatif atas 
materi pembelajaran. PBM mempersiapkan siswa untuk berfikir kritis, 




Menurut Tan berpendapat bahwa model PBM merupakan  model 
pembelajaran difokuskan untuk mengembangkan kemampuan siswa berfikir 
secara visibel.
21
 Delisle menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis 
masalah (PBM) merupakan model pembelajaran yang dikembangkan untuk 
membantu pendidik dalam mengembangkan kemampuan berfikir dan 
mengembangkan ketrampilan, memecahkan masalah pada peserta didik 
selama mereka mempelajari materi pembelajaran.
22
 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah yaitu pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dan 
peserta didik untuk membantu dalam mengembangkan, mempersiapkan dan 
melaksanakan pembelajaran yang harapanya juga peserta didik bisa lebih 
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kritis, inisiatif serta bisa menyelesaikan masalah yang diberikan oleh pendidik 
baik secara indifidu ataupun kelompok. 
2. Manfaat Pembelajaran Berbasis Masalah 
Menurut Jamil Suprihatiningrum, PBM tidak dirancang untuk 
membantu pendidik menyampaikan informasi dengan jumlah besar kepada 
peserta didik karena pembelajaran langsung dengan metode ceramah lebih 
cocok untuk maksud tersebut. Sementara PBM lebih cenderung dirancang 
untuk membantu peserta didik mengembangkan ketrampilan berpikir, 
ketrampilan menyelesaikan masalah dan ketrampilan intelektualnya, 
mempelajari peran-peran orang dewasa dengan mengalami berbagai situasi 
nyata atau situasi yang disimulasikan dan menjadi pelajar yang mandiri serta 
otonom. dan Beaumont menyatakan beberapa keuntungan yang dapat diamati 




a. Mampu mengingat dengan lebih baik informasi dan pengetahuan, 
b. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis 
dan keterampilan komunikasi, 
c. Mengembangkan basis pengetahuan secara integrasi, 
d. Menikmati belajar, 
e. Meningkatkan motivasi, 
f. Bagus dalam bekerja kelompok, 
g. Mengembangkan strategi belajar, 
h. Meningkatkan ketrampilan berkomunikasi. 
 
Kelemahan dalam model pembelajaran berbasis masalah: 
1) Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis 
masalah membutuhkan waktu yang lama, 
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2) Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman 
dalam kegiatan belajar terutama membuat soal. 
3. Ciri–ciri Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
Model PBM memiliki karakteristik sebagai berikut:
24
 
a. Mengajukan Pertanyaan atau MasalahPembelajaran berbasis masalah 
mengorganisasikan pengajaran disekitar pertanyaan dan masalah 
yang dua-duanya secara social penting serta secara pribadi bermakna 
untuk peserta didik. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata, 
menghindari jawaban sederhana dan memungkinkan adanya 
berbagai macam solusi untuk situasi tersebut. 
b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin meskipun pembelajaran 
berbasis masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran tertentu 
(Fisika, Biologi, matematika, ilmu-ilmu sosial), masalah yang ada 
diselidiki tetap dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahanya, 
peserta didik meninjau masalah dari banyak mata pelajaran. Sebagai 
contoh, masalah polusi yang dimunculkan dalam pelajaran di Teluk 
Chasepeake mencakup berbagai subjek akademik dan terapan 
matapelajaran seperti Biologi, Fisika, Sosiologi, Ekonomi, Sejarah 
dan Pemerintahan. 
c. Penyelidikan Otentik 
Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan peserta didik 
melakukan penyelidikan nyata terhadap masalah nyata. Mereka 
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harus menganalisis, mendefinisikan masalah dan membuat ramalan, 
mengumpul serta menganalisis informasi, melakukan eksperimen, 
membuat referensi dan merumuskan kesimpulan. 
d. Menghasilkan Produk 
Pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik untuk 
menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata dan 
peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian 
masalah yang mereka temukan. 
e. Kolaborasi 
Pembelajaran berbasis masalah yang dicirikan oleh peserta didik 
untuk saling bekerja sama satu dengan yang lain, paling sering 
berpasangan atau dalam kelompok kecil. 
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah  
Materi pokok dalam fisika sangat penting untuk menemukan solusi 
dalam suatu permasalahan yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Karena hal itu diperlukan pemahaman konsep dan ingatan yang kuat, tidak 
sekedar menerima atau menghafal, peserta didik harus ikut aktif dalam 
menemukan konsep dengan multirepresentasi masing-masing peserta didik 
yang akan lebih kuat dan tahan lebih lama serta akan sangat membantu pada 
peningkatan pemahaman konsep berikutnya. Sehingga diharapkan dengan 
model pembelajaran ini yang di gabungkan menggunakan multirepresentasi 
peserta didik hasil belajar fisika dan pemahaman konsep akan meningkat. 
Dalam pembelajaran, multirepresentasi peserta didik berpengaruh 
dalam menerima dan memahami konsep konsep materi yang diberikan oleh 
pendidik. Kemudian peserta didik dilatih untuk aktif terlibat dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah. Dengan demikian, peserta didik tidak mudah lupa dan diharapkan 
lebih mudah dan meningkat dalam memahami konsep yang telah didapat 
kedalam pemecahan masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 5 langkah utama yaitu 
yang dimulai dengan pendidik memperkenalkan peserta didik dengan suatu 
situasi masalah dan diakhiri dengan menyajikan serta analisis hasil kerja 
peserta didik. 
Kelima langkah tersebut dijelaskan sebagai berikut:
25
  
a. Orientasi peserta didik pada masalah adalah pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan 
mengajukan fenomena, demonstrasi, atau cerita untuk memunculkan 
masalah, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan 
masalah yang dipilih. 
b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar adalah pendidik 
membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 
tersebut. 
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c. Membimbing penyelidikan indifidual maupun kelompok adalah 
pendidik mendorong pesrta didik untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah. 
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya adalah pendidik 
membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai, seperti laporan, video dan model serta membantu 
peserta didik untuk berbagi tugas dengan rekanya. 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah adalah 
pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan peserta didik dan proses-proses yang 
peserta didik gunakan. 
5. Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Penggunaan model PBM perlu dilakukan sejak awal, sebelum 
pendidik melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 
ini digunakan sejak pendidik merancang kegiatan pembelajaran dalam 
bentuk satuan pelajaran. Satuan pelajaran sebagai pegangan pendidik dan 
satuan pelajaran sebagai bahan atau materi bagi peserta didik. Satuan 
pelajaran sebagai pegangan bagi pendidik disusun sedemikian rupa, 
sehingga satuan pelajaran tersebut sudah mengandung komponen-
komponen PBM. Artinya dalam satuan pelajaran itu sudah tergambarkan 
usaha atau kegiatan yang akan dilakukan untuk menanamkan rasa percaya 
diri pada peserta didik, mengadakan kegiatan yang relevan, membangkitkan 
minat atau perhatian peserta didik, melakukan evaluasi dan menumbuhkan 
rasa dihargai atau bangga pada peserta didik. 
Materi pelajaran harus disusun berdasarkan model pembelajaran 
PBM dengan multirepresentasi peserta didik. Mulai dari bahasa, kosa kata, 
kalimat, gambar atau ilustrasi , pada bahan atau materi yang dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri serta meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik, bahwa peserta didik mampu serta apa yang dipelajari ada 
relevansi dengan kehidupan peserta didik. 
Bentuk, susunan dan isi bahan atau materi dapat membangkitkan 
minat, perhatian dan pemahaman konsep peserta didik, memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengadakan evaluasi diri serta 
peserta didik merasa dihargai yang dapat menimbulkan rasa bangga pada 
peserta didik. Pendidik menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, 
sehingga maksudnya dapat dengan mudah ditangkap oleh peserta didik. 
Materi pelajaran dilengkapi dengan gambar yang menarik, sesuai dengan 
multirepresentasi peserta didik sehingga menimbulkan berbagai macam 
khayalan atau fantasi dan dapat membantu peserta didik lebih mudah 
memahami materi dan memahami konsep yang sedang dipelajari. 
 
B. Media Multirepresentasi 
Representasi merupakan proses pembentukan, abstraksi dan 
pendemonstrasian pengetahuan fisika. Representasi konsep, prinsip dan 
permasalahan kontekstual merupakan isu dalam pembelajaran dan asesmen 
dalam fisika.
26
 Multirepresentasi melibatkan penerjemahan secara berurutan 
dari masalah fisika yang diberikan dari satu simbol bahasa ke lainnya, 
dimulai dengan menulis deskripsi masalah secara verbal, kemudian 
dipindahkan ke bentuk gambar yang disesuaikan dan representasi diagram, 
dan diakhiri (biasanya) dengan rumus matematis yang dapat digunakan untuk 
menentukan jawaban menggunakan angka.
27
 
Kemampuan multirepresentasi adalah kemampuan 
menginterpretasikan dan menerapkan berbagai representasi dalam 
menjelaskan konsep fisika maupun permasalahan dalam fisika.
28
 Jadi 
multirepresentasi yaitu kemampuan peserta didik dalam membentuk 
pengetahuan dan pemecahan masalah. Peserta didik akan diarahkan untuk 
mangalisis, menguraikan, menggambarkan serta menyajikan konsep kedalam 
bentuk format berbeda yang beragam. Terdapat empat kemampuan 
merepresentasikan informasi yaitu; kemampuan mengekstrak informasi, 
kemampuan membentuk representasi baru dari representasi-representasi 
sebelumnya, kemampuan mengevaluasi konsistensi dari representasi yang 
berbeda dan kemampuan menggunakan representasi-representasi dalam 
memecahkan masalah. 
C. Pemahaman Konsep 
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Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa 
mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya”.
29
 
Pemahaman merupakan kemampuan kognitif tingkat rendah yang setingkat 
lebih tinggi dari pengetahuan.
30
 Pemahaman merupakan terjemahan dari 
istilah understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi 
yang dipelajari.
31
 Pemahaman terhadap konsep merupakan bagian yang 
penting dalam proses pembelajaran dan memecahkan masalah, baik di dalam 
proses belajar itu sendiri maupun dalam lingkungan keseharian.
32
 
Pemahaman juga dapat diartikan sebagai menguasai sesuatu dengan 
pikiran. Dalam belajar, unsur pemahaman tidak dapat dipisahkan dari unsur 
unsur psikologis yang lain. Perlu diingat bahwa pemahaman tidak sekedar 
tahu tetapi juga menghendaki agar peserta didik dalam man konsep 
merupakan kemampuan untuk menjelaskan dan belajar dapat memanfaatkan 
bahan-bahan yang telah dipahami.
33
 Jadi pemahaman memahami apa yang 
dipelajari dengan bahasanya sendiri. Peserta didik akan lebih paham apabila 
peserta didik mengalami dan menyerap dengan kemampuanya sendiri dalam 
memahami pembelajaran tersebut. Dengan kata lain, memahami adalah 
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang 
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peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 
penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal tersebut 
dengan menggunakan bahasa peserta didik itu sendiri yang itu lebih tinggi 
dari ingatan dan hafalannya. 
Salah satu contoh hasil belajar ranah kognitif pada jenjang 
pemahaman ini misalkan peserta didik atas pertanyaan pendidik fisika dalam 
pelajaranya yang berkaitan dengan pelajaran fisika yang terjadi dikehidupan 
sehari-hari. Pemahaman konsep merupakan jenjang kemampuan berfikir yang 
singkat dari pernyataan di atas mengenai pemahaman, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pemahaman adalah seberapa besar peserta didik mampu 
menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru 
kepada peserta didik. Sejauh mana pula peserta didik dapat memahami serta 
mengerti apa yang mereka baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang 
dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang mereka 
lakukan. 
Untuk itu perlu bagi kita dalam belajar memahami pengetahuan, agar 
kita tidak salah dalam bertindak dan tidak hanya sekedar mengikuti sesuatu 
yang belum jelas ilmunya. Setelah kita mengetahui, agar kita paham 
(mengerti) apa yang kita pelajari harus paham konsepnya. Sedangkan konsep 
itu sendiri merupakan buah pemikiran seseorang atau kelompok orang yang 
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi 
prinsip, hokum dan teori.
34
 Jadi konsep ini merupakan sesuatu yang telah 
melekat dalam hati seseorang dan tergambar dalam pikiran, gagasan, konsep 
atau citra mental tentang sesuatu. 




1. Translasi  
Translasi (terjemahan) meliputi kemampuan menerjemahkan materi 
dari suatu bentuk ke bentuk yang lain seperti dari kata-kata ke angka-angka, 
dari abstrak ke kongkret, dari symbol ke tabel dan grafik. 
2. Interpretasi  
Interpretasi (penjelasan) meliputi kemampuan 
menjelaskan/meringkas materi pelajaran, memahami kerangka suatu 
pekerjaan secara keseluruhan, dan menafsirkan isi berbagai macam bacaan. 
 
 
3. Ekstrapolasi  
Ekstrapolasi (perluasan) meliputi kemampuan memprediksi akibat dari 
suatu tindakan yang digambarkan dari sebuah komunikasi. 
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a. Menafsirkan (interpreting). Indikator menafsirkan tercapai apabila 
siswa dapat mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk lainnya, 
seperti mengubah kata-kata atau konsep menjadi suatu persamaan, 
mengubah katakata ke dalam bentuk gambar, grafik, dan sebaliknya. 
b. Mencontohkan (exemplifying). Proses kognitif mencontohkan terjadi 
manakala siswa memberikan contoh tentang konsep atau prinsip 
umum. Mencontohkan bisa juga berarti mengilustrasikan dan 
memberi contoh terhadap konsep yang telah dipelajari. 
c. Mengklasifikasikan (classifying). Mengklasifikasikan bisa juga 
disebut mengelompokkan atau mengkategorikan. Indikasi 
tercapainya proses kognitif mengklasifikasikan terjadi apabilasiswa 
mampu mengetahui sesuatu seperti contoh maupun peristiwa 
termasuk ke dalam suatu kategori tertentu, seperti konsep, prinsip 
atau hukum tertentu. 
d. Menarik Inferensi / menyimpulkan (inferring). Proses kognitif 
menarik inferensi menyertakan proses menemukan pola dalam 
sejumlah contoh. Proses ini cukup dekat dengan kegiatan 
menyimpulkan. Siswa dikatakan bisa menarik inferensi apabila ia 
mampu mengabstraksi sebuah konsep atau prinsip yang 
menerangkan contoh-contoh atau kejadian-kejadian dengan 
mencermati ciri-cirinya serta mampu menarik hubungan diantara 
ciri-ciri dari rangkaian contohcontoh atau kejadian-kejadian tersebut. 
e. Membandingkan (comparing). Membandingkan dikenal juga dengan 
nama lain mengontraskan, memetakan dan mencocokkan. Proses 
kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi persamaan 
dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah, 
atau situasi, seperti menentukan bagaimana suatu peristiwa terkenal 
menyerupai peristiwa yang kurang terkenal. Membandingkan bisa 
berupa pencarian korespondensi atau pasangan satu-satu suatu objek. 
f. Menjelaskan (explaining). Menjelaskan bisa disebut juga dengan 
membuat model. Proseskognitif menjelaskan berlangsung ketika 
siswa dapat membuat dan menggunakan model sebab-akibat dalam 
sebuah sistem. 
D. Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Media Multirepresentasi 
Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang 
menggunakan dunia nyata kesuatu konteks bagi peserta didik untuk belajar 
tentang cara berfikir kritis, ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk 
memperoleh pengetahuan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 
Pembelajaran berdasarka masalah juga merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang mana peserta didik mengerjakan permasalahan yang 
otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan inkuiri dan ketrampilan berfikir tingkat lebih tinggi, 
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. 
Jika kita perhatikan dengan seksama, banyak benda benda disekeliling 
kita tidak pernah diam. Di kota-kota besar terlihat berbagai jenis kendaraan 
berlalu lalang di jalan raya. Di udara pesawat terbang melesat dari suatu 
tempat ketempat lainnya. Bahkan di sungai atau di laut pun perahu perahu 
melesat di permukaan air. Kita tentu tahu bahwa kendaraan-kendaraan 
tersebut dikendalikan oleh mesin sehingga menghasilkan gaya, baik berupa 
dorongan atau tarikan, untuk menggerakkan kendaraan itu. Akan tetapi 
bagaimanakahmesin menghasilkan gaya sehingga kendaraan dapat bergerak? 
Selain itu, bagaimana dengan gerakan benda-benda dan gejala-gejala yang 
ada di alam? Mengapa angin bertiup dan sungai mengalir? Dan harapannya 
dalam penelitian ini peserta didik dapat memahami konsep gaya dan 
penerapanya. 
Dalam kehidupan sehari-hari masalah yang ada dalam kehidupan 
dunia nyata tentang materi fisika banyak terjadi dengan fenomenanya. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil suatu kejadian yang sering dilakukan, yaitu 
ketika bermain ayunan. Pernahkah kita bermain ayunan? Bagaimanakah 
usaha kita agar ayunan dapat berayun tinggi? Tentu kita harus menggerakkan 
kaki dan badan sehingga ayunan dapat melayang semakin tinggi. Gerakan 
kaki dan badan kita adalah usaha dalam memberikan dorongan atau tarikan 
pada ayunan agar tetap berayun. Dalam bermain ayunan bagaimana jika 
teman kita yang mendorong ayunan tersebut, apakah yang akan terjadi? 
Apakah ayunan akan bergerak sama seperti pada saat kita melakukannya 
sendiri? 
Apakah yang dimaksud dengan dorongan atau tarikan yang kita 
lakukan? Dalam kehidupan  sehari-hari kita sering melakukan tarikan dan 
dorongan kemudian apakah yang terjadi apabila tarikan dan dorongan 
dilakukan bersama-sama pada arah yang sama atau berlawanan? Apakah yang 
terjadi pada suatu benda jika resultan gayanya sama dengan nol. 
Representasi merupakan salah satu pendekatan yang baik dan sedang 
berkembang untuk menanamkan pemahaman konsep fisika. Dalam 
pembelajaran fisika erat kaitannya dengan konsep verbal, matematik, gambar 
dan grafik. Kesulitan yang disebabkan karena banyaknya. keterlibatan 
gambaran mental dapat teratasi melalui multirepresentasi. Format representasi 
yang beragam dalam pembelajaran suatu Pembelajaran merupakan suatu 
system, yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu 
sama dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, 
dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan 
oleh guru dalam memilih dan menentukan model – model pembelajaran apa 
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah 
proses belajar mengajar yang dilakukan antara guru dengan siswa. 
Pembelajaran harus berlangsung secara efektif.
37
 konsep tertentu memberikan 
peluang yang cukup baik dalam mengkomunikasikannya, serta bagaimana 
peserta didik bekerja dengan sistem dan proses suatu konsep fisika tertentu.
38
  
Berikut adalah tabel langkah-langkah pencapaian pemahaman 
konsep dengan multirepresentasi: 
Langkah-langkah PBM Langkah-langkah 
Multirepresentasi 
Indikator Pemahaman Konsep 
Tahap Orientasi Tahap 1 Orientasi 1. Menafsirkan : Peserta didik 
dapat mengubah informasi dari 
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Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V Sdn 02 Dompu.” h. 206 
38
 Imam Fatkhurofi dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Script 
Dengan Metode Praktikum Terhadap Kemampuan Multirepresentasi Siswa Dalam 
Pembelajaran Fisika Kelas X Di Sma Muhammadiyah 3 Jember. (Jember, 2015)  h.141. 
a. Pendidik  memunculkan masalah dan 
memotivasi peserta didik untuk terlibat 
dalam pemecahan masalah yang 
dipilih yaitu tentang materi gaya, 
seperti masalah mengenai gaya. 





fisis yang sering 
dilihat dan dialami 






satu bentuk kebentuk lain,  nya 
seperti mengubah kata-kata atau 
konsep menjadi suatu 
persamaan, menubah kata-kata 
kedalam bentuk gambar, grafik 
dan sebaliknya. 
2. Mengklasifikasikan : peserta 
didik mampu mengetahui 
sesuatu seperti contoh maupun 
peristiwa termasuk kedalam 
suatu katagori tertentu, seperti 
konsep, prinsip atau hukum 
tertentu. 
3. Merangkun : peserta didik 
mampu mengemukakan satu 
atau lebih kalimat yang 
merepresentasikan informasi 
yang diterima atau 
mengabstraksikan sebuah tema. 
4. Membandingkan : peserta didik 
mendeteksi persamaan dan 
perbedaan antara dua atau lebih 
objek, peristwa, ide, masalah, 
atau situasi, seperti menentukan 
bagaimana suatu peristwa yang 
kurang terkenal. 
Membandingkan bisa berupa 
pencarian korespondasi atau 
pasangan satu-satu suatu objek. 
5. Menjelaskan : peserta didik 
dapat membuat dan 
menggunakan model sebab 
akibat dalam sebuah sistem. 
Mencontohkan : peserta didik 
dapat memberikan contoh 
tentang konsep atau prinsip 
umum. 
6. Menyimpulakn : peserta didik 
dapat mengabstraksikan sebuah 
konsep atau prinsip yang 
menerangkan contoh-contoh 
tersebut dengan mencermati ciri-
ciri setiap contohnya. 
Tahap Mengorganisasi Peserta 
Didik 
a. Pendidik membimbing peserta didik 
dalam pembentukan kelompok 
b. Setiap kelompok berdiskusi mencari 
jawaban dari permasalahan yang telah 
diberikan oleh pendidik 
c. Setiap kelompok mempresentasikan 
masing-masing jawaban dari 
permasalahan yang diberikan 
d. Peserta didik bersama pendidik 
Tahap 2 Penyajian 
model dari peristiwa 
dan fenomena fisis 






menyimpulkan jawaban yang benar 
dari permasalahan yang dimunculkan. 
  
Tahap Membimbing Penyelidikan 
a. Pendidik membimbing penyelidikan 
dalam melaksanakan percobaan 
mengenai gaya sentuh, gaya tak sentuh 
dan jenis-jenis gaya 
b. Pendidik memberikan pertanyaan 
mengenai permasalahan dari 











matematis dan grafik 
 
 
Tahap Mengembangkan dan 
Menyajikan Hasil Karya 
a. Siswa diberi tugas membuat karya 
tentang konsep cara mengukur gaya 
dan penjumlahan gaya serta 








Tahap Menganalisis dan 
Mengevaluasi Proses Pemecahan 
Masalah 
a. Pendidik Mengevaluasi pemahaman 
mengenai materi gaya pada peserta 
didik untuk lebih menguatkan konsep 
gaya yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya dengan cara 
membagikan kartu kepada siswa yang 
berisi konsep atau topik yang cocok 
untuk dievaluasi. 
Tahap 5 Tindak 
lanjut belajar 







E. Pembelajaran dan Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. 
Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 
di gunakan, termasuk didalamnya tujuan- tujuan pembelajaran, tahap- tahap 
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka koseptual 
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar.
39
 
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan  informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan 
mengekspresikan ide.
40
 Fungsi model pembelajaran adalah sebagi pedoman 
bagi perancang pengajaran dan para guru dan melaksanakan pembelajaran. 
Dari pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Pembelajaran yang akan dilaksanakan dikelas memerlukan perencanaan 
secara sistematis dan dievaluasi agar pembelajaran yang direncanakan dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara efektif, efisien dan  
menghasilkan hasil belajar yang di inginkan. Model pembelajaran juga 
merupakan penggambaran prosedur yang dapat di perhitungkan dan juga di 
perlukan dalam pengorganisasian serta pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu. Juga memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pendidik dalam merencanakan aktivitas 
belajar mengajar. 
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